
PROFIL SISWA TERHADAP PENGUASAAN MATERI IPA
BERDASARKAN TES SOAL TRENDS IN INTERNATIONAL

MATHEMATICS AND SCIENCE STUDY (TIMSS)
Studi Kasus pada Siswa Kelas IX Di SMP

Negeri 16 Bandar Lampung

Skripsi

Oleh

WAYAN VISKA ARILIA CANDRA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS LAMPUNG

BANDAR LAMPUNG

2016



iii

ABSTRAK

PROFIL SISWA TERHADAP PENGUASAAN MATERI IPA
BERDASARKAN TES SOAL TRENDS IN INTERNATIONAL

MATHEMATICS AND SCIENCE STUDY (TIMSS)
Studi Kasus pada Siswa Kelas IX Di SMP

Negeri 16 Bandar Lampung

Oleh

WAYAN VISKA ARILIA CANDRA

Penelitian bertujuan mendeskripsikan profil siswa terhadap penguasaan materi

IPA berdasarkan tes soal TIMSS, serta faktor internal berupa motivasi belajar

IPA, kebiasaan belajar, dan kemampuan siswa dalam menjawab soal, serta faktor

eksternal yaitu latar belakang pendidikan ayah. Sampel penelitian siswa kelas IX

SMPN 16 Bandar Lampung berjumlah 150 siswa diambil dengan teknik

purposive sampling. Jenis data berupa data kualitatif dengan menggunakan

metode deskriptif. Teknik pengumpulan data yaitu uji soal TIMSS, lembar angket,

dan wawancara guru mata pelajaran IPA.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai tes soal TIMSS siswa berkategori

“cukup” dengan nilai rata-rata 58,72. Kemampuan siswa dalam menjawab soal

domain kognitif pemahaman konsep yang paling mendominasi dengan kategori

“sangat tinggi”, domain kognitif pemahaman faktual berkategori “tinggi”,

penalaran dan analisis berkategori “cukup”, informasi kompleks berkategori

“tinggi”, informasi sederhana berkategori “cukup”, berteori, analisis, dan
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memecahkan masalah berkategori “rendah”, serta terapan berkategori “cukup”.

Faktor ekternal latar belakang pendidikan ayah merupakan faktor yang paling

dominan dalam mempengaruhi penguasaan materi IPA siswa dengan kategori

“cukup”, yang kemudian dikuti dengan faktor internal kebiasaan belajar siswa,

motivasi belajar IPA siswa, dan kemampuan siswa dalam menjawab soal.

Berdasarkan penelitian disimpulkan bahwa tingkat penguasaan materi IPA siswa

masih berkategori “cukup” yang dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal

siswa.

Kata kunci: faktor eksternal, faktor internal, IPA, TIMSS
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses sistematis untuk meningkatkan martabat

manusia secara holistik. Hal ini dapat dilihat dari filosofi pendidikan

yang intinya untuk mengaktualisasikan ketiga dimensi kemanusiaan

paling elementer yakni: (1) efektif yang tercermin pada kualitas ke-

imanan dan ketakwaan, etika, dan estetika, serta akhlak mulia dan budi

pekerti luhur, (2) kognitif yang tercermin pada kapasitas berpikir dan

daya intelektualitas untuk menggali ilmu pengetahuan dan mengembang-

kan serta menguasai teknologi, (3) psikomotorik yang tercermin pada

kemampuan mengembangkan keterampilan teknis dan kecakapan praktis

(Depdiknas, 2005: 9-10).

Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun

2003, tentang sistem pendidikan nasional menyatakan bahwa: pendidikan

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan

proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri,

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diper-

lukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Depdiknas, 2003: 1).
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Matapelajaran ilmu pengetahuan alam di SMP masih mencakup beberapa

matapelajaran seperti fisika, kimia, dan biologi yang kemudian dicakup

menjadi satu matapelajaran yang disebut dengan IPA terpadu. IPA ter-

padu merupakan sebuah pendekatan integratif yang mensintesis perspek-

tif (sudut pandang/tinjauan) semua bidang kajian dalam IPA untuk me-

mecahkan permasalahan. IPA terpadu merupakan suatu pendekatan pem-

belajaran IPA yang menghubungkan atau menyatupadukan berbagai

bidang kajian IPA menjadi satu kesatuan bahasan. Pembelajaran IPA

secara terpadu juga harus mencakup dimensi sikap, proses, produk,

aplikasi, dan kreativitas (Wilujeng, 2011: 1)

Pemerintah Indonesia mengikuti studi internasional yang diselenggara-

kan oleh International Association for the Evaluation of Educational

Achievement (IEA) untuk mengetahui kemampuan IPA atau sains siswa

yang biasa disebut dengan The Trends in International ernasin and

Science Study (TIMSS) yang merupakan sebuah studi komparatif interna-

sional (Umar, dkk,. 2010: 1). Perolehan rata-rata skor prestasi sains siswa

Indonesia hasil TIMSS tahun 1999, 2003, dan 2007 secara berurutan ada-

lah 435, 420, dan 433. Dengan skor tersebut siswa Indonesia menempati

peringkat 32 dari 38 negara tahun 1999, peringkat 37 dari 46 negara

tahun 2003, dan peringkat 35 dari 49 negara tahun 2007 (Wasis, 2010: 1).

Pemerintah Indonesia mengkaji beberapa item soal untuk melihat kele-

mahan kemampuan IPA peserta didik Indonesia, pengkajian soal meliputi

level rendah (Low), sedang (Intermediate), tinggi (High), dan mahir



3

(Advanced), berkaitan dengan kemungkinan penyebab kesalahan yang

dilakukan peserta didik di Indonesia serta perbandingan rata-rata jawaban

benar pada tingkat Internasional. Capaian rata-rata kemampuan IPA

peserta didik SMP di Indonesia secara umum berada pada level rendah

(54%) (Low International Benchmark) di bawah median Interna-sional

(79%) (Kemendikbud, 2010: 1).

Hasil wawancara yang dilakukan kepada guru bidang studi IPA, model

pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru bervariasi sesuai materi

pembelajaran. Model pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru salah

satunya yaitu: model pembelajaran Number Head Together, Jigsaw, serta

Group Investigation. Pembelajaran dikelas juga terkadang mengunakan

metode diskusi, dimana guru memberikan kesempatan kepada siswa

untuk berdiskusi dengan anggota kelompoknya masing-masing. Hal ini

bertujuan agar siswa dapat mengumpulkan pendapat, serta  membuat

kesimpulan ataupun menyusun berbagai alternatif pemecahan suatu

masalah.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada guru matapelajaran IPA,

guru sudah menggunakan model membelajaran yang bervariasi sesuai

dengan materi pelajaran dengan tujuan siswa dapat lebih mudah untuk

memahami materi yang diajarkan. Hasil studi TIMSS yang diikuti oleh

siswa Indonesia juga menunjukkan bahwa prestasi siswa di bidang sains

ternyata masih sangat rendah jika dibandingkan dengan negara-negara

lainnya yang mengikuti studi TIMSS. Tentu saja hal ini sangat mempri-
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hatinkan karena akan sangat berpengaruh terhadap sumber daya manusia

di Indonesia pada masa yang akan datang. Berdasarkan hasil studi

TIMSS siswa Indonesia dan wawancara dengan guru matapelajaran IPA

peneliti menganggap perlu dilakukannya suatu penelitian yang berjudul

Profil Siswa Terhadap Penguasaan Materi IPA Berdasarkan Tes

Soal Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS)

Studi Kasus Pada Siswa Kelas IX di SMP Negeri 16 Bandar

lampung.

B. Rumusan masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimanakah penguasaan materi IPA siswa kelas IX di SMPN 16

Bandar Lampung berdasarkan tes soal TIMSS?.

2. Apakah faktor internal dan eksternal yang paling dominan dalam

mempengaruhi penguasaan materi IPA siswa kelas IX di SMPN 16

Bandar Lampung?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan dari penelitin ini untuk:

1. Mendeskripsikan penguasaan materi IPA siswa kelas IX di SMPN 16

Bandar Lampung berdasarkan tes soal TIMSS.

2. Mendeskripsikan faktor internal dan eksternal yang paling dominan

dalam mempengaruhi penguasaan materi IPA siswa kelas IX di

SMPN 16 Bandar Lampung.
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D. Mamfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan mamfaat sebagai

berikut:

1. Bagi sekolah: memperoleh informasi tentang penguasaan siswa

terhadap materi IPA.

2. Bagi guru: sebagai bahan evaluasi guru dalam membelajarkan IPA.

3. Bagi peneliti: menjadi pengalaman dan pembelajaran peneliti

sebagai calon guru.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Untuk menghindari anggapan yang berbeda terhadap masalah yang

dibahas maka diberikan batasan masalah sebagai berikut:

1. Penguasaan materi IPA dalam penelitian ini merupakan gambaran

mengenai bagaimana seorang siswa menguasai materi IPA

berdasarkan tes soal TIMSS khusus materi biologi yang dilihat dari

kemampuan siswa dalam menjawab soal-soal TIMSS tahun 1995,

1999, 2003, dan 2011.

2. Soal TIMSS khusus materi biologi yang dimaksud dalam penelitian

ini mencakup beberapa aspek yaitu: (a) pemahaman informasi kom-

pleks, (b) pemahaman informasi sederhana, (c) berteori,

menganalisis, dan memecahkan masalah, (d) pemahaman konsep,

(e) pemahaman faktual, (f)  ilmu terapan, (g) penalaran dan analisis.
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3. Faktor internal siswa berupa motivasi belajar IPA, kebiasaan

belajar, dan kemampuan siswa dalam menawab soal, dengan faktor

internal berupa latar belakang pendidikan ayah.

4. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX di SMPN 16

Bandar Lampung tahun ajaran 2015/2016 dengan jumlah

keseluruhan delapan kelas dan yang akan diambil sebagai sampel

penelitian empat kelas, dengan jumlah siswa 150 yang diambil 50%

dari seluruh siswa kelas IX.

F. Kerangka Berpikir

Sains merupakan sebuah ilmu yang menerangkan tentang gejala alam

secara sederhana dan menemukan hubungan antara gejala-gejala alam

tersebut dalam bentuk hukum, konsep, prinsip, dan teori. Selanjutnya

pengetahuan IPA berkaitan erat dengan cara mencari tahu suatu

fenomena yang terjadi, sehingga IPA bukan saja merupakan kumpulan

fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip, tetapi juga merupakan

suatu proses penemuan. Hakikat IPA pada dasarnya meliputi empat unsur

yaitu: produk, proses, aplikasi, dan sikap. Keempat unsur tersebut

nantinya akan membentuk suatu metode pembelajaran sains yang

mengutamakan pembelajaran kontekstual dengan menggunakan metode

ilmiah.

Berdasarkan hakikat IPA tersebut maka dibentuklah suatu kurikulum

yang merupakan seperangkat rencana tentang isi bahan pembelajaran

yang harus disampaikan kepada siswa, serta cara yang digunakan sebagai
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pedoman untuk melakukan aktivitas belajar mengajar. Kurikulum juga

dipandang sebagai program pendidikan yang sudah terencana dan harus

dilaksanakan guna untuk mencapai tujuan pendidikan. Pendidikan

bertujuan untuk membentuk manusia yang berkualitas, sehingga dapat

meningkatkan daya saing bangsa. Suksesnya suatu proses pembelajaran

dapat dipengaruhi juga oleh beberapa faktor yaitu: motivasi belajar

siswa, kebiasaan belajar siswa, sikap siswa terhadap matapelajaran IPA,

serta sarana dan prasarana yang ada disekolah.

Dilihat dari faktor internal yang mempengaruhi prestasi belajar, diketahui

bahwa  setiap siswa memiliki motivasi belajar yang berbeda, ada siswa

yang memiliki motivasi belajar tinggi dan ada juga siswa yang memiliki

motivasi belajar rendah. Motivasi belajar yang dimiliki oleh setiap siswa

dalam proses pembelajaran sangat berperan untuk meningkatkan prestasi

belajar siswa tersebut. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi akan

memperoleh hasil belajar yang tinggi pula. Namun sebaliknya, siswa

yang memiliki motivasi belajar rendah maka akan memperoleh hasil

belajar yang rendah pula. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi

motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa, maka usaha belajar yang

dilakukan oleh siswa juga semakin tinggi, sehingga tak heran jika hasil

belajar yang dimilikinya tinggi.

Faktor internal selanjutnya yang mempengaruhi prestasi beajar yaitu

kebia-saan belajar siswa. Kebiasaan belajar merupakan salah satu faktor

penunjang dalam tercapainya prestasi belajar siswa. Cara yang
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seharusnya dilakukan oleh siswa untuk  mencapai prestasi belajar yang

diharapkan yaitu, siswa harus bisa mengatur sistematika yang baik dalam

proses belajarnya.

Faktor eksternal yang mempengaruhi prestasi belajar siswa yaitu latar

belakang pendidikan orang tua. Orang tua yang memiliki latar belakang

tingkat pendidikan yang tinggi akan menyadari pentingnya pendidikan,

sehingga akan memperhatikan pendidikan anaknya. Selain itu dapat

menjadi tauladan baik bagi anak yang mampu menciptakan anak menjadi

pribadi yang terbina dan terdidik, dan mampu menciptakan lingkungan

belajar yang baik bagi anak sehingga akan menjadi pribadi yang berhasil

dalam memperoleh prestasi belajar di sekolah. Sedangkan orang tua yang

telah merasa sukses dengan hasil yang dicapainya tanpa bekal ilmu yang

diperoleh dari pendidikan, akan cenderung mengabaikan pendidikan

anak-anaknya karena kurang menyadari pentingnya pendidikan.

Sehingga perbedaan tingkat pendidikan  yang dimilik orang tua siswa

berpengaruh pada perbedaan prestasi belajar yang dimiliki oleh masing-

masing siswa.

Ketersediaan fasilitas atau sarana dan prasarana yang ada di sekolah juga

berperan dalam mempengaruhi proses pembelajaran IPA. Dengan

memiliki fasilitas belajar di sekolah yang lengkap tentu akan memper-

mudah berlangsungnya proses belajar mengajar. Fasilitas belajar tersebut

meliputi laboratorium, ketersedian alat dan bahan yang ada di

laboratorium, adanya alat peraga atau torso, akses intenet, sumber
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belajar, serta guru yang berkompetensi. Apabila sekolah sudah memiliki

fasilitas belajar yang lengkap maka proses pembelajaran IPA akan

berlangsung dengan baik.

Sehingga pencapaian kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa harus

dinyatakan sedemikian rupa, sehingga dapat diambil kesimpulan apakah

siswa tersebut sudah menguasai materi yang telah diajarkan atau tidak.

Pencapaian kompetensi itu sendiri merupakan pengetahuan, pengertian,

dan keterampilan yang dikuasai oleh siswa sebagai hasil pengalaman

pembelajaran yang sudah berlangsung. Dalam mencapai pencapaian

kompetensi siswa ini dipengaruhi oleh proses pembelajaran IPA yang

berlangsung dalam proses belajar mengajar di dalam kelas yang

dilakuakn oleh guru bidang studi. Dari uraian di atas maka kerangka

pemikiran tersebut sebagai bagan dibawah ini:

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian

Hakikat IPA

Kurikulum IPA

Pembelajaran
IPA

Profil Kemampuan
Siswa

Kebiasaan Belajar
Siswa

Fasilitas Belajar di
Sekolah

Motivasi Siswa
Terhadap Mata

pelajaran Biologi

Kompetensi Siswa

Latar Belakang
Pendidikan Orang

Tua
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Profil Kompetensi Siswa

Kompetensi merupakan prilaku rasional guna mencapai tujuan yang

dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Dengan

demikian, suatu kompetensi ditunjukkan oleh penampilan atau unjuk

kerja yang dapat dipertanggungjawabkan (rasional) dalam mencapai

suatu tujuan (Sanjaya, 2006: 17).

Istilah kompetensi menurut Gulo dalam (Sanjaya, 2006: 59-60) dipahami

sebagai kemampuan. Kemampuan itu menurutnya bisa kemampuan yang

tampak dan kemampuan yang tidak tampak. Kemampuan yang tampak

itu disebut performance (penampilan). Performance itu tampil dalam

bentuk tingkah laku yang dapat didemonstrasikan, sehingga dapat

diamati, dapat dilihat, dan dapat dirasakan. Kemampuan yang tidak

tampak di sebut juga kompetensi rasional, yang dikenal dengan tak-

sonomi Bloom sebagai kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Kedua kompetensi itu saling terkait. Kemampuan performance akan

berkembang mana kala kemampuan rasional meningkat. Seseorang yang

memiliki ilmu pengetahuan yang luas akan menampilkan performance

yang lebih baik dibandingkan dengan orang yang memiliki sedikit ilmu

pengetahuan.
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Untuk memantau perkembangan mutu pendidikan diperlukan Standar

Kompetensi. Standar Kompetensi dapat didefinisikan sebagai “pernya-

taan tentang pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dikuasai

peserta didik serta tingkat penguasaan yang diharapkan dicapai dalam

mempelajari suatu mata pelajaran” Usman (2001: 34). Sebagaimana yang

dikemukakan oleh Yamin (2009: 20-23) aspek kognitif, aspek afektif,

dan aspek psikomotor dapat dilihat sebagai berikut: (a) Aspek Kognitif

indikator aspek kognitif mencakup: Ingatan atau pengetahuan (know-

ledge), Pemahaman (comprehension), Penerapan (application), Analisis

(analisys), Sintesis (synthesis), dan Penilaian (evaluation). (b) Aspek

Afektif indikator aspek afektif mencakup: Penerimaan (receiving),

Penanggapan (responding), Penghargaan (valuing), Pengorganisasian

(organization), Pengkarakterisasian (characterization). (c) Aspek

Psikomotor indikator aspek psikomotor mencakup: Persepsi (perseption),

Kesiapan (set), Respon terbimbing (guide respon), Mekanisme

(mechanism), Respon nyata komplek (complex over respons),

Penyesuaian (adaptiation), Penciptaan (origination).

Kompetensi yang harus dikuasai peserta didik perlu dinyatakan

sedemikian rupa agar dapat dinilai, sebagai wujud hasil belajar peserta

didik perlu mengetahui hasil belajar dan tingkat-tingkat penguasaan yang

akan digunakan sebagai kriteria pencapaian secara eksplisit, dikembang-

kan berdasarkan tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dan memiliki

distribusi terhadap kompetensi-kompetensi yang sedang dipelajari

(Purnama, 2012: 45).  Adapun yang di maksud pencapaian kompetensi
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menurut Putrohari (2009: 10) yaitu: “pencapaian kompetensi adalah

pengetahuan, pengertian, dan keterampilan yang dikuasai sebagai hasil

pengalaman pendidikan khusus. Kita mengartikan pengetahuan sebagai

bagian tertentu dari informasi. Pengertian mempunyai implikasi

kemampuan mengekspresikan pengetahuan ini ke berbagai cara, melihat

hubungan dengan pengetahuan lain, dan dapat mengaplikasikannya

kesituasi baru, contoh dan masalah. Keterampilan kita artikan

mengetahui bagian mengerjakan sesuatu”.

Lebih lanjut Putohari (2009: 10) mengemukakan alasan perlu dilakukan-

nya pengukuran pencapaian kompetensi yaitu: “untuk menggambarkan

pengetahuan dan keterampilan siswa atau sebagai dasar untuk mengambil

keputusan, fungsi penting pada tes pencapaian adalah memberi umpan

balik dengan mempertimbangkan efektifitas pembelajaran, pengetahuan

pada performance siswa membantu guru untuk mengevaluasi pembe-

lajaran mereka dengan menunjuk area dimana pembelajaran telah efektif

dan area dimana siswa belum menguasai. Informasi ini dapat digunakan

untuk merencanakan pembelajaran selanjutnya dan memberi nasehat

untuk metode pembelajaran alternatif selain sebagai umpan balik, alasan

mengukur pencapaian adalah untuk memberi motivasi, menentukan

peringkat, profisiensi adalah memberikan sertifikat bahwa siswa telah

mencapai tingkat kemampuan (minimal) dalam suatu bidang tertentu”.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa

pencapaian kompetensi adalah pengertian, pengetahuan dan keterampilan
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yang dikuasai sebagai hasil pengalaman pendidikan. Penilaian berbasis

kompetensi menurut Yamin (2009: 199) harus ditunjukan untuk menge-

tahui tercapai tidaknya kompetensi dasar yang telah ditetapkan sehingga

dapat diketahui tingkat penguasaan materi standar kompetensi oleh

peserta didik.

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar menurut pendapat Bloom

dalam Sardiman (2004: 23) meliputi knowledge (pengetahuana, ingatan),

comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas), analysis (me-

nguraikan, menentukan hubungan) bangunan, syntesis (mengorgani-

sasikan, merencanakan, membentuk bangunan baru), evaluation (me-

nilai), dan aplication (menerapkan).

Peserta didik merupakan suatu komponen masukan dalam sistem pen-

didikan, yang selanjutnya diproses dalam proses pendidikan, sehingga

menjadi manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan

nasional. Sebagai suatu komponen pendidikan, peserta didik dapat

ditinjau dari berbagai pendekatan, antara lain : pendekatan sosial,

pendekatan psikologis, dan pendekatan edukatif/pedagogis. Pendekatan

sosial, peserta didik adalah anggota masyarakat yang sedang disiapkan

untuk menjadi anggota masyarakat yang lebih baik. Pendekatan

psikologis, peserta didik adalah suatu organisme yang sedang tumbuh

dan berkembang. Peserta didik memiliki berbagai potensi manusiawi,

seperti : bakat, minat, kebutuhan, sosial-emosionalpersonal, dan

kemampuan jasmaniah. Pendekatan edukatif / pedagogis, pendekatan
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pendidikan menempatkan peserta didik sebagai unsur penting, yang

memiliki hak dan kewajiban dalam rangka sistem pendidikan menye-

luruh dan terpadu (Hamalik, 2009: 7-8).

Peserta didik sebagai salah satu komponen manusia yang menempati

posisi sentral dalam proses pendidikan. Di pandang dalam segi kedudu-

kannya peserta didik adalah makhluk yang sedang berada dalam proses

perkembangan dan pertumbuhan menurut fitrahnya masing-masing.

Dalam perspektif padagogis, peserta didik diartikan sebagai makhluk

homo educandum, makhluk yang menghajatkan pendidikan. Dengan

pengertian ini, peserta didik dipandang sebagai manusia yang memiliki

potensi-potensi sehingga memerlukan binaan dan bimbingan untuk

mengaktualisasikannya agar dapat menjadi manusia yang sempurna

(Sukring, 2013: 89).

Perkembangan anak adalah perkembangan keseluruhan aspek kepriba-

diannya, akan tetapi tempo dan irama pekembangan masing-masing anak

pada setiap aspek tidak selalu sama. Proses pembelajaran dapat di

pengaruhi oleh perkembangan anak yang tidak sama itu, di samping

karakteristik lain yang melekat pada diri anak. Faktor-faktor yang dapat

mempengaruhi proses pembelajaran dilihat dari aspek siswa meliputi

aspek latar belakang siswa yang menurut Dunkin di sebut pupil formative

experiences serta faktor sifat yang dimiliki siswa (pupil properties).

Aspek latar belakang meliputi jenis kelamin siswa, tempat kelahiran

siswa, tempat tinggal siswa, tingkat sosial ekonomi siswa, dari keluarga
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yang bagaimana siswa berasal, sedangkan dilihat dari sifat yang dimiliki

siswa meliputi kemampuan dasar, pengetahuan, dan sikap (Sanjaya,

2006: 54).

Interaksi dalam proses belajar mengajar merupakan hubungan timbal

balik yaitu memberi dan menerima antara guru dan peserta didik dalam

situasi pendidikan. Keterlaksanaan proses belajar mengajar juga didasar-

kan pada hakekat peserta didik yaitu : (a) Subyek didik bertanggung-

jawab atas pendidikannya sendiri sesuai dengan wawasan pendidikan

seumur hidup. (b) Subyek pendidikan memiliki potensi, baik fisik

maupun psikologis yang berbeda-beda sehingga masing-masing subyek

didik merupakan insane yang unik. (c) Subyek didik memerlukan

pembinaan individual serta perlakuan yang manusiawi. (d) Subyek didik

pada dasarnya merupakan insane yang aktif menghadapi lingkungan

(Sudjana, 1989: 63).

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya tetapi dapat di

golongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor intern dan faktor

ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu  yang

sedang belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar

individu. Di dalam membiacarakan faktor ekstern ini, akan di bahas

menjadi tiga faktor yaitu: faktor jasmaniah, faktor psikologi, dan faktor

kelelahan. (a) Faktor jasmaniah itu sendiri dibagi menjadi beberapa

bagian yaitu: faktor kesehatan dan faktor cacat tubuh. (b) Faktor psi-

kologis, sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong ke dalam



16

faktor psikologis yang mempengaruhi belajar. Faktor-faktor itu adalah:

intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan kelelahan.

Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belajar, dapatlah di kelom-

pokkan menjadi tiga faktor yaitu: faktor keluarga, faktor sekolah, dan

faktor masyarakat. (a) Faktor keluarga, siswa yang belajar akan

menerima pengaruh dari keluarga berupa: cara orang tua mendidik, relasi

antara anggota keluarga, suasana rumah tangga, keadaan ekonomi

keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan. (b)

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode

mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan

siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran,

keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah (Slameto. 2010: 54-

64).

Tingkat atau jenjang pendidikan adalah tahap pendidikan yang berkelan-

jutan yang ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik,

tingkat kerumitan bahan pengajaran dan cara menyajikan bahan

pengajaran” (Ihsan, F. 2003: 18). Jenjang pendidikan sekolah terdiri dari

pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Pendidi-

kan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi jenjang

pendidikan menengah. Pendidikan dasar berbentuk sekolah dasar (SD)

dan madrasah ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat serta

sekolah menengah pertama (SMP) dan madrasah tsanawiyah (MTs), atau

bentuk lain yang sederajat (Depdiknas. 2003: 7).
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Pendidikan dasar menurut Ihsan (2003: 22) adalah pendidikan yang

memberikan pengetahuan dan keterampilan, menumbuhkan sikap dasar

yang diperlukan dalam masyarakat, serta mempersiapkan peserta didik

untuk mengikuti pendidikan menengah. Pendidikan menengah meru-

pakan lanjutan pendidikan dasar. Pendidikan menengah menurut

Depdiknas (2003: 8 ) terdiri atas pendidikan menengah umum dan

pendidikan menengah kejuruan. Pendidikan menengah berbentuk sekolah

menengah atas (SMA), madrasah aliyah (MA), sekolah menengah

kejuruan (SMK), dan madrasah aliyah kejuruan (MAK), atau bentuk lain

yang sederajat.

Pendidikan menengah adalah pendidikan yang mempersiapkan peserta

didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan me-

ngadakan hubungan timbal-balik dengan lingkungan sosial budaya, dan

alam sekitar, serta dapat mengembangkan kemampuan lebih lanjut dalam

dunia kerja Pendidikan  (Ihsan. 2003: 23). Pendidikan tinggi merupakan

jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yang mencakup

program pendidikan diploma, sarjana, magister, spesialis, dan doktor

yang diselenggarakan oleh pendidikan tinggi. Perguruan Tinggi dapat

berbentuk akademi, politeknik, sekolah tinggi, institut, atau universitas

(Depdiknas. 2003: 8).
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B. Penguasaan Materi IPA

Materi pembelajaran adalah gabungan antara pengetahuan, ketrampilan

dan sikap yang diberikan guru kepada peserta didik saat proses belajar

mengajar dalam rangka mencapai tujuan instruksional. Dengan demikian

materi pelajaran dirumuskan setelah tujuan ditetapkan. Materi pelajaran

harus disusun sedemikian rupa sesuai dengan kurikulum yang berlaku.

Dalam hal ini guru yang berkewajiban memilih dan menyusun materi

yang akan diajarkan demi tercapainya tujuan pembelajaran (Purnama,

2012: 12).

Sikap ilmiah, antara lain: selalu ingin tahu, tidak takut gagal, tidak

mudah percaya, jujur, objektif, toleran, dan terbuka. Dengan sikap ilmiah

para ilmuwan senantiasa bertanya-tanya dan berusaha menemukan

jawabannya.  Jawaban yang ilmiah atas pertanyaan-pertanyaan yang

muncul akan ditemukan bila prosedur menemukan jawaban tersebut juga

bersifat ilmiah, yaitu objektif, konsisten, dan reproducible. Untuk

menemukan jawaban yang bersifat ilmiah tersebut harus ditempuh

sejumlah keterampilan proses sains, baik keterampilan proses dasar

maupun keterampilan proses lanjut, meliputi: mengamati, meng-

klasifikasi, mengkomunikasikan, mengukur, mengestimasi, memprediksi,

membuat inferensi, mengidentifikasi, mengontrol variabel, merumuskan

definisi operasional, merumuskan hipotesis, melakukan eksperimen,

membuat/membaca grafik menginterpretasi, mem-buat model,  dan

melakukan investigasi (Wasis, 2010: 4).
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Lingkup sains SMP/MTs meliputi bidang kajian energi dan perubahan-

nya, bumi antariksa, makhluk hidup dan proses kehidupan, serta materi

dan sifatnya. Menurut Permendiknas No. 22 tahun 2006, lingkup sains

tersebut dibelajarkan dalam satu mata pelajaran, yaitu IPA. Konsekuensi

logisnya adalah bahwa dalam pembelajaran IPA, bidang kajian tersebut

dikemas menjadi satu kesatuan yang utuh. Pelaksanaan pembelajaran

IPA seyogyanya juga memberi penekanan pada pembelajaran saling-

temas (sains, lingkungan,  teknologi, dan masyarakat). Karena itulah

mata pelajaran IPA harus disajikan melalui pembelajaran IPA terpadu.

IPA terpadu adalah sebuah pendekatan  integratif yang mensintesis

berbagai perspektif (sudut pandang/tinjauan) disiplinkeilmuan untuk

memecahkan permasalahan. Dengan pembelajaran terpadu siswa

diharapkan mempunyai pengetahuan IPA yang utuh (holistik) untuk

menghadapi permasalahan kehidupan sehari-hari secara kontekstual

(Wasis, 2010: 4-5).

IPA terpadu di sebut juga IPA terintegrasi yang mendesain pembelajaran

IPA dengan beberapa unsur integrasi dalam Activities, Mini-Labs,

Problem Solving, Technology, Skill Builders, Global Connections,

Careers, dan Science and Literatur/Art. (a) Activities memberikan

petunjuk tentang penggunaan peralatan laboratorium atau pendekatan

hands-on science. (b) Minilabs memberi pedoman agar peserta didik

dapat merancang dan melakukan sendiri percobaan dengan peserta didik

lain di luar kelas dengan menggunakan bahan-bahan di sekitar tempat

tinggal. (c) Problem solving memberikan tantangan untuk memecahkan
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masalah dunia nyata atau pema-haman prinsip IPA. (d) Technology

menggambarkan penemuan baru, dan pengembangan instrumen baru

serta aplikasi teknologi. (e) Skill builders mengajak peserta didik

mempertajam keterampilan IPA (Science Skill). (f) Global connections

membantu peserta didik untuk melihat bagaimana peserta didik melihat

sains fisika dihubungkan dengan sains lainnya. (g) Careers memberikan

gambaran tentang pekerjaan (karier) apa yang berhubungan dengan

konsep IPA yang dipelajari. (h) Science and literatur/art memberi

petunjuk pada peserta didik untuk mengetahui bahan bacaan (literature)

yang terkait erat dengan konsep yang dipelajari serta contoh-contoh seni

yang berhubungan dengan konsep (Wilujeng, 2011: 1).

Kemampuan seseorang di bidang sains, dapat diukur dari keterampilan

orang tersebut dalam memecahkan masalah (problem solving), meliputi:

(i) keterampilan menerjemahkan masalah ke dalam bahasa sains (science

linguistic), (ii) keterampilan mengidentifikasi skema penyelesaian

masalah (schematic knowledge), (iii) keterampilan merumuskan strategi

penyelesaian masalah (strategy knowledge), dan (iv) keterampilan

melakukan tahapan-tahapan penyelesaian masalah (algorithmic

knowledge). Agar siswa kompeten dalam pemecahan masalah yang

dihadapi dalam kehidupan sehari-hari, pembelajaran sains sebaiknya

dilaksanakan secara inkuiri ilmiah (scientific inquiry) untuk

menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja, dan bersikap ilmiah serta

mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup (life

skills). Pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui
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penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah

adalah suatu keharusan  dalam pembelajaran sains (Wasis, 2010: 7).

Prestasi yang ditunjukkan oleh siswa bukanlah hasil dari sebuah faktor,

melainkan hasil dari berbagai faktor yang saling terkait satu sama

lainnya. Secara umum prestasi siswa baik dalam bidang Matematika

maupun IPA dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal siswa

serta interaksi dari keduanya (Umar, Ikhwan, dan Miftahuddin, 2010: 7).

Biologi merupakan bidang sains yang mempelajari kehidupan (Campbell,

dkk, 2010: G-4). Biologi menurut Campbell, Jane, dan Lawrence (2002:

1) merupakan ilmu tentang kehidupan, yang sudah berakar dari dalam

diri manusia. Biologi juga merupakan pengejawantahan ilmiah dari

kecende-rungan manusia yang merasa mempunyai hubungan dan tertarik

pada semua bentuk kehidupan. Dengan mempelajari kehidupan,

seseorang akan terdorong masuk ke dalam laboratorium guna mengamati

lebih dekat lagi bagaimana bentuk-bentuk kehidupan yang disebut

organisme, melakukan kerja.

C. Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS).

Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) adalah

studi internasional 4 tahun sekali yang dilakukan oleh International Asso-

ciation for the Evaluation of Education Achievement (IEA) sejak tahun

1995. TIMSS menilai prestasi matematika dan sains siswa kelas 4 dan 8,
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serta mengumpulkan berbagai informasi berkaitan dengan sekolah, kuri-

kulum, dan pembelajaran (Wasis, 2010: 1).

TIMSS didesain untuk membantu pemerintah tidak hanya memahami

tetapi juga meningkatkan efektivitas sistem pendidikan.  TIMSS melaku-

kan monitoring prestasi matematika dan IPA secara rutin setiap 4 (empat)

tahun sekali,  dimulai pada tahun 1995, kemudian tahun 1999, 2003 dan

2007.  Indonesia bergabung sebagai salah satu negara peserta TIMSS

sejak pertama kali, dan melakukan monitoring khusus pada kelas 8 (umur

13 tahun).  Namun Indonesia masuk dalam laporan TIMSS baru 3 (tiga)

periode, yaitu tahun 1999, 2003 dan 2007 (Umar, Ikhwan, dan

Muftahuddin, 2010: 1).

Apabila suatu negara ikut berpartisipasi dalam TIMSS, maka akan mem-

peroleh beberapa keuntungan yaitu: (a) memperoleh data yang kompre-

hensif dan dapat dibandingkan secara internasional tentang konsep,

proses, dan sikap siswa di bidang matematika dan sains, (b) menilai dan

memban-dingkan kemajuan pembelajaran matematika dan sains secara

internasional, (c) mengidentifikasi aspek-aspek yang mempengaruhi

peningkatan pengetahuan dan keterampilan di bidang matematika dan

sains, (d) memonitor efektivitas pembelajaran matematika dan sains, (e)

memahami kebijakan internasional di bidang kurikulum, pengajaran, dan

sumber daya yang mendukung terwujudnya situasi belajar yang baik, dan

(f) menggunakan hasil TIMSS untuk mengintervensi isu-isu kebijakan

dalam negeri (Wasis, 2010: 1).
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Seperti yang terdapat dalam hasil penelitian Setiadi, dkk (2012: 1)

sekurang-kurangnya ada lima fungsi/ manfaat dari keikutsertaan suatu

negara dalam studi yang diselenggarakan oleh IEA yaitu: (1) descrip-

tion/ mirror functions, (2) benchmarking, (3) monitoring of quality of

education, (4) understanding observed differences, dan (5) crossnational

research.  Jika keikutsertaan dalam suatu studi komparatif internasional

dapat difungsikan sebagaimana di atas, tentulah berbagai kebijakan dapat

disesuaikan dan dikembangkan, bahkan dapat dirumuskan suatu refor-

masi pendidikan dalam  rangka mencapai kualitas yang lebih tinggi.

Namun sayangnya hal ini justru lebih banyak terjadi di negara maju yang

menjadi peserta studi seperti ini.

Domain kognitif sains grade 8 dalam TIMSS 2007 meliputi: pengetahuan

(knowing), penerapan (applying), dan penalaran (reasoning). Untuk

bidang sains, domain pengetahuan mencakup fakta, informasi, konsep,

peralatan sains, dan prosedur ilmiah. Domain pengetahuan diukur

melalui kemampuan mengingat, mendefinisikan, memaparkan, meng-

gambarkan, dan menjelaskan alat atau prosedur. Domain penerapan

menunjukkan kemampuan siswa dalam menerapkan pengetahuan atau

konsep yang dimilikinya dalam situasi masalah tertentu. Domain

penalaran diukur melalui kemampuan membandingkan, mengklasifikasi,

menggunakan model, menghubungkan, menginterpretasi informasi,

menjelaskan, dan menemukan suatu pemecahan. Domain penalaran

mencakup peningkatan kemampuan menyelesaikan permasalahan

rutin/biasa ke situasi masalah yang tidak biasa, lebih kompleks, dan
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memiliki banyak tahapan. Domain penalaran diukur melalui kemampuan

menganalisis, sintesis, memprediksi, merancang, merumuskan kesim-

pulan, menggeneralisasi, mengevaluasi, dan memutuskan (Wasis, 2010:

5).

Domain konten sains grade 8 dalam TIMSS 2007 meliputi: biologi,

kimia, fisika, serta bumi dan antariksa. Domain biologi mencakup: ciri-

ciri, klasifikasi, dan proses hidup organisme; sel dan fungsinya; siklus

hidup, reproduksi, dan hereditas; keragaman, adaptasi, dan seleksi alam;

ekosistem;dan kesehatan tubuh. Domain kimia mencakup: klasifikasi dan

komposisi materi; sifat-sifat materi; dan perubahan kimia. Domain fisika

mencakup: wujud zat dan perubahannya; perubahan energi, suhu, dan

panas; cahaya; bunyi; kelistrikan dan kemagnetan; serta gaya dan gerak.

Domain ilmu bumi dan antariksa mencakup: struktur bumi; siklus dan

proses yang terjadi di bumi; sumber daya alam, manfaat, dan

konservasinya; serta bumi dalam sistem tatasurya dan jagad raya (Wasis,

2010: 5).

Selain memberikan informasi tentang kemampuan Matematika dan IPA,

data TIMSS juga memberikan informasi tambahan berkaitan dengan

siswa, guru dan sekolah.  Kuesioner untuk siswa meliputi latar belakang

siswa (jenis kelamin, pendidikan orang tua, dll), fasilitas belajar yang

dimiliki di rumah, aktivitas di waktu luang, pelajaran tambahan dan

mengerjakan tugas sekolah, aspirasi siswa dalam pendidikan, sikap siswa

terhadap Matematika dan IPA, sikap terhadap sekolah, self efficacy
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siswa, serta locuss of control.  Kuesioner guru memberikan gambaran

mengenai kualitas guru (pengalaman mengajar, latar belakang pendi-

dikan, tingkat pendidikan dan pengembangan diri guru).  Sedangkan

kuesioner sekolah memberikan gambaran mengenai lokasi dan keadaan

sekolah (Umar, Lutfi, dan Muftahuddin, 2010: 2).

TIMSS melakukan monitoring prestasi matematika dan IPA secara rutin

setiap 4 (empat) tahun sekali,  dimulai pada tahun 1995, kemudian tahun

1999, 2003 dan 2007.  Indonesia bergabung sebagai salah satu negara

peserta TIMSS sejak pertama kali, dan melakukan monitoring khusus

pada kelas 8 (umur 13 tahun).  Namun Indonesia masuk dalam laporan

TIMSS baru 3 (tiga) periode, yaitu tahun 1999, 2003 dan 2007 (Umar,

Lutfi, dan Muftahuddin, 2010: 1).

Hasil penilaian TIMSS terhadap prestasi belajar siswa Indonesia adalah

sebagai berikut: prestasi bidang matematika dari siswa Indonesia pada

tahun 1999 berada pada peringkat 34 dari 38 negara. Tahun 2003,

Indonesia berada pada peringkat 35 dari 46 peserta, dan pada tahun 2007

Indonesia berapa pada peringkat 36 dari 49 negara peserta. Sedangkan

pada bidang IPA tahun 1999 Indonesia berada pada peringkat 32 dari 38

negara, pada tahun 2003 Indonesia berada pada peringkat 37 dari 46

negara, dan pada tahun 2007 Indonesia berada pada peringkat 35 dari 49

negara peserta. Data Peringkat ini menunjukkan bahwa prestasi

Matematika dan IPA siswa Indonesia cukup rendah dan berada pada

kisaran peringkat 32 hingga 37 dari negara-negara anggota IEA yang
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jumlahnya sekarang lebih dari 50 negara. Hal ini akan lebih jelas bila

aacuan untuk melihat perkembangan Matematika dan IPA adalal skor

literasi yang dicapai oleh Indonesia. Skor literasi IPA Indonesia berturut-

berturut dari tahun 1999, 2003, dan 2007 adalah 435, 420, dan 433.

Sedangkan skor matematika pada tahun 1999 adalah 403, tahun 2003

adalah 411, dan tahun 2007 adalah 405. Rata-rata skor dari semua negara

peserta adalah 500 dengan simpangan baku 100 (Umar., Lutfi., dan

Muftahuddin., 2010: 1).

Berdasarkan kajian yang dilakukan oleh pusat penilaian pendidikan

Balitbang, hasil penilaian TIMSS dalam matematika dikelompokkan

dalam empat tingkatan. Karakteristik siswa pada tingkatan tertinggi

adalah mampu mengorganisasikan informasi, membuat perumusan,

menyelesaikan soal tidak rutin, dan menarik kesimpulan dengan pem-

benarannya dari data. Pada tingkatan terendah, siswa hanya mempunyai

sejumlah pengetahuan matematika dasar. Hanya sedikit (tak lebih dari

2%) siswa Indonesia yang mencapai tingkatan lanjut. Lebih dari separuh

siswa kita hanya mencapai tingkatan terendah, selebihnya bahkan tidak

mencapai tingkatan terendah sekalipun (Gunawan, 2010: 1)

Capaian kemampuan sains dalam TIMSS 2007 menurut Wasis (2010: 6-

7) dibagi menjadi empat tingkatan yang disebut International Bench-

mark, yakni Low International Benchmark (skor 400-474), Intermediate

International Benchmark (skor 475-549), High International Benchmark

(skor 550-624), dan Advanced International Benchmark (skor 625 ke
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atas). Deskripsi kemampuan untuk masing-masing tingkatan sebagai

berikut:

a. Advanced International Benchmark – 625. Siswa dapat mendemons-

trasikan konsep biologi, kimia, fisika, dan bumiantariksa yang abstrak

dan kompleks. Mereka memiliki pemahaman tentang kehidupan

organisme yang kompleks dan hubungannya dengan lingkungan.

Mereka menunjukkan pemahaman tentang sifat-sifat magnet, bunyi,

dan cahaya. Mereka mampu mendemonstrasikan pemahaman tentang

struktur zat serta perubahan fisika dan kimia. Siswa menerapkan

pengetahuan tentang sistem tata surya, proses yang terjadi di per-

mukaan bumi, serta memahami isu-isu global tentang lingkungan.

Mereka memahami beberapa prinsip penyelidikan ilmiah dan dapat

menerapkan prinsip-prinsip fisika untuk memecahkan beberapa

permasalahan secara kuantitatif. Mereka dapat menyajikan tulisan

untuk mengomunikasikan pengetahuan sains mereka.

b. High International Benchmark – 550. Siswa secara konseptual dapat

mendemonstrasikan pemahaman tentang siklus, sistem, dan prinsip-

prinsip. Mereka memiliki pemahaman beberapa konsep biologi

termasuk proses dalam sel, tubuh, dan kesehatan, serta hubungan

tumbuhan dan hewan dalam ekosistem. Mereka menerapkan

pengetahuannya tentang cahaya dan bunyi, mendemonstrasikan

pengetahuannya tentang panas dan gaya, serta menunjukkan

pemahaman tentang struktur zat, sifat-sifat fisika dan kimia, serta

perubahannya. Mereka mendemonstrasikan pemahaman tentang
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sistem tata surya, proses di permukaan bumi, sumber daya alam, dan

beberapa isu lingkungan. Mereka mendemonstrasikan beberapa

keterampilan inkuiri ilmiah. Mereka mengumpulkan informasi untuk

merumuskan kesimpulan, menginterpretasi tabel dan grafik, serta

menyajikan tulisan pendek tentang pengetahuan sains mereka.

c. Intermediate International Benchmark – 475. Siswa dapat mengenali

dan mengomunikasikan pengetahuan sains dasar lintas topik. Mereka

mendemonstrasikan beberapa pemahaman tentang ciri-ciri hewan,

jaring-jaring makanan, dan dampak perubahan populasi dalam suatu

ekosistem. Mereka mengenal beberapa aspek tentang bunyi dan gaya,

dan memiliki pengetahuan awal tentang perubahan kimia. Mereka

menunjukkan pemahaman awal tentang sistem tatasurya, proses

perubahan di permukaan bumi, sumber daya alam dan lingkungan.

Siswa merumuskan intisari informasi dari suatu table dan menginter-

pretasi diagram bergambar. Mereka dapat menerapkan pengetahuan-

nya pada situasi praktik dan mengomunikasikan tanggapan  mereka

melalui deskripsi singkat.

d. Low International Benchmark – 400. Siswa dapat mengenali sejumlah

fakta dasar dari kehidupan dan sains secara fisik. Mereka memiliki

sejumlah pengetahuan tentang tubuh dan mendemonstrasikan feno-

mena fisik yang dikenal dalam kehidupan sehari-hari. Siswa dapat

menginterpretasi diagram bergambar dan menerapkan konsep-konsep

fisik sederhana pada situasi praktik.
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Berbeda dengan banyak Negara maju, sampai saat ini Indonesia belum

memanfaatkan secara optimal data dan informasi yang dihasilkan dari

keikut-sertaannya dalam studi internasional seperti TIMSS dan PISA ini.

Padahal biaya untuk keikutsertaan itu cukup tinggi. Salah satu penyebab-

nya adalah kurangnya analisis data yang lebih mendalam, yang bukan

sekedar menampilkan secara deskriptif serta mempublikasikan tabel

ranking dari skor antar Negara. Misalnya, analisis mengenai bagaimana

dan mengapa skor Matematika dan IPA anak Indonesia tergolong sangat

rendah di dunia. Kalaupun analisis seperti itu sudah dilakukan,

tampaknya masih amat sedikit yang menyangkut proses tercapainya

prestasi tersebut, baik pada Matematika maupun IPA. Analisis yang

melibatkan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi Matematika dan

IPA perlu dilakukan agar dapat diketahui hal apa saja yang secara

dominan mempengaruhi prestasi tersebut (Umar, Lutfi, dan Muftahuddin,

2010: 3).
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III. METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Tanggal penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 16 Bandar Lampung pada siswa

kelas IX tahun ajaran 2015/2016 pada bulan Maret 2016.

B. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian seluruh siswa kelas IX di SMPN 16 Bandar

Lampung dengan jumlah keseluruhan delapan kelas yang terdiri dari 300

siswa. Sampel dalam penelitian yaitu sebagian anggota populasi

sebanyak 50% yang terdiri dari empat kelas dengan jumlah 150 siswa

dari jumlah keseluruham siswa kelas IX. Sampel diambil dengan

menggunakan teknik purposive sampling.

Tabel 1. Tabulasi Sampel Penelitian

No Kelas Jumlah Siswa
1 IX A 37
2 IX B 37
3 IX F 38
4 IX G 38

Jumlah 150

C. Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian ini mendeskripsikan profil

siswa terhadap penguasaan materi IPA berdasarkan tes soal TIMSS
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khusus materi biologi dan faktor ekternal dan internal yang mempe-

ngaruhinya.

D. Prosedur Penelitian

Langkah-Langkah Penelitian

1. Pra Penelitian

a. Membuat surat izin penelitian di FKIP sebagai surat pengantar

untuk dibawa ke sekolah tempat diadakannya penelitian.

b. Meminta izin kepada Kepala Sekolah SMPN 16 Bandar

Lampung untuk melakukan penelitian.

c. Mencari tahu data jumlah siswa kelas IX yang ada di SMPN 16

Bandar Lampung kepada Wakil Kepala Sekolah bidang kesis-

waan, serta melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran

IPA.

d. Menentukan sampel penelitian.

e. Menerjemahkan soal TIMSS khusus materi biologi dari bahasa

Inggris ke dalam bahasa Indonesia.

f. Memilih soal TIMSS khusus materi biologi dari tahun 1995,

1999, 2003, dan 2011, khususnya materi biologi.

g. Membuat angket mengenai motivasi belajar IPA siswa,

kemampuan siswa dalam menjawab soal, kebiasaan belajar

siswa, latar belakang pendidikan ayah, serta fasilitas sekolah dan

pembelajaran yang diberikan kepada siswa.

h. Membuat lembar wawancara untuk guru matapelajaran IPA.
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i. Membuat kunci jawaban, rubrik jawaban soal pilihan jamak dan

uraian singkat, dan pemetaan soal berdasarkan kompetensi

dasar.

2. Pelaksanaan Penelitian

a. Menghubungi pihak sekolah yaitu Kepala Sekolah, Wakil

Kepala Sekolah bidang kesiswaan dan guru mata pelajaran IPA

guna untuk memberi tahu waktu pelaksanaan penelitian

(mengujikan soal TIMSS kepada siswa).

b. Melaksanakan penelitian dengan mengkondisikan siswa yang

mengerjakan soal TIMSS.

c. Mengujikan soal TIMSS kepada siswa.

d. Memberikan angket kepada siswa yang dijadikan sampel

penelitian.

e. Melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran IPA.

f. Mengolah data yang diperoleh dari hasil pengujian soal TIMSS

dan angket.

E. Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data

Jenis data dan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian

ini yaitu:

1. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah data kualitatif yaitu

berupa deskriptif tentang kemampuan siswa terhadap penguasaan
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materi IPA yang dilihat berdasarkan hasil tes kemampuan siswa dalam

mengerjakan soal TIMSS khusus materi biologi.

2. Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian ini diperoleh melalui:

a. Uji soal

Uji soal yang digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa

terhadap penguasaan materi IPA diujikan melalui soal TIMSS

khusus materi biologi tahun 1995, 1999, 2003, dan 2011.

b. Lembar angket

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket

tertutup, yaitu angket yang disusun dengan menyediakan alternatif

jawaban (ya, tidak, sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak

setuju) sehingga memudahkan responden dalam memberi jawaban

dan memudahkan peneliti dalam menganalisa (Margono, 2000:

167-168). Lembar angket ini bertujuan untuk mengetahui motivasi

yang dimiliki oleh siswa, kemampuan siswa dalam menjawab soal,

dan kebiasaan belajar IPA siswa.

c. Wawancara

Wawancara merupakan percakapan yang dilakukan oleh dua pihak

dengan tujuan dan maksud tertentu guna untuk memperoleh data

yang tentang gambaran kualitas guru (pengalaman mengajar, latar

belakang pendidikan, tingkat pendidikan, dan pengembangan diri

guru).
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d. Lembar Penilaian

Lembar penilaian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari

lembar penilaian kemampuan siswa dalam menjawab tipe soal

TIMSS khusus materi biologi.

F. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil tes soal TIMSS dihitung berdasarkan

perolehan skor setiap butir soal, kemudian untuk angket siswa akan

dianalisis dengan menggunakan rumus persentase, selanjutnya untuk

hasil tes soal TIMSS siswa dan angket siswa yang telah dihitung

dikategorikan berdasarkan kategori pencapian (sangat tinggi, tinggi,

cukup, rendah, dan sangat rendah). Wawancara dengan guru

matapelajaran IPA akan digunakan untuk mengetahui gambaran

kualitas guru berupa pengalaman mengajar, latar belakang pendidikan,

tingkat pendidikan, dan pengembangan diri guru. Berikut ini penjelasan

teknik analisis data dari masing-masing instrumen adalah sebagai

berikut:

1. Tes

Hasil penelitian yang didapat dari pengujian soal TIMSS khusus

materi biologi dilakukan untuk mengetahui penguasaan siswa

terhadap materi IPA. Tujuannya guna untuk mengetahui

kemampuan siswa dalam menyelesaikan beberapa tipe soal yaitu:

(a) pemahaman informasi kompleks, (b) pemahaman informasi

sederhana, (c) berteori, menganalisis, dan memecahkan masalah,
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(d). pemahaman konsep, (e) pemahaman faktual, (f) ilmu terapan,

(g) penalaran dan analisis. Berdasarkan analisis ini maka akan

didapatkan informasi tipe soal apa saja yang sudah dapat dikuasai

siswa dan tipe soal apa saja yang belum dapat dikuasai oleh siswa.

Soal TIMSS yang diujikan sebanyak 30 soal yang terdiri dari 8 soal

uraian singkat dan 22 soal pilihan jamak, yang diambil dari soal

TIMSS khusus materi biologi tahun 1995, 1999, 2003, dan 2011.

Untuk soal uraian singkat jika 8 soal benar maka memperoleh nilai

56. Selanjutnya untuk soal pilihan jamak jika 22 soal benar akan

memperoleh nilai 44. Jadi untuk 30 soal yang diujikan jika jawaban

benar semua akan memperoleh nilai 100.

Berdasarkan penjelasan di atas maka telah diketahui nilai yang

diperoleh siswa dari hasil tes soal TIMSS khusus materi biologi,

sehingga dapat diketahui tingkat penguasaan materi IPA siswa

berdasarkan tabel di bawah ini.

Tabel 2. Kategori nilai tes soal TIMSS kedalam tingkat penguasan
materi IPA siswa.

No Nilai Kategori
1 74 – 100 Sangat tinggi
2 63 – 73 Tinggi
3 42 – 62 Cukup
4 21- 41 Rendah
5 0 – 20 Sangat rendah

Sumber: dimodifikasi dari Arikunto (2013: 271)
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2. Angket

Lembar angket dalam penelitian ini hanya di berikan kepada siswa

untuk mendapatkan data atau informasi tentang profil penguasaan

siswa terhadap materi IPA. Angket yang digunakan dalam

penelitian ini adalah angket tertutup yaitu, angket yang telah

disedikan alternatif jawabannya (ya, tidak, sangat setuju, setuju,

tidak setuju, sangat tidak setuju. Lembar angket mencakup

beberapa faktor yaitu : motivasi belajar IPA siswa, kemampuan

siswa dalam menjawab soal, kebiasaan belajar siswa, fasilitas

sekolah dan pembelajaran,dan latar belakang pendidikan ayah.

Untuk memperoleh persentase nilai pada setiap butir pertanyaan

digunakan rumus sebagai berikut :

% = 100
Keterangan:
% = Presentase kemampuan siswa
n = Nilai yang didapat sampel
N = Nilai yang seharusnya didapat sampel

Data yang didapat dari perhitungan di atas merupakan data

kuantitatif, untuk mengkonversi data kuantitatif menjadi data

kualitatif peneliti menggunakan model kategori menurut Arikunto

(2013: 271) seperti tabel dibawah ini.
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Tabel 3. Kategori pengaruh faktor internal dan eksternal terhadap
penguasaan materi IPA siswa.

No Nilai Kategori
1 74 – 100 Sangat tinggi
2 63 – 73 Tinggi
3 42 – 62 Cukup
4 21- 41 Rendah
5 0 – 20 Sangat rendah

Sumber: dimodifikasi dari Arikunto (2013: 271)

3. Wawancara

Wawancara pada penelitian ini dilakukan kepada satu guru mata

pelajaran IPA untuk memperoleh informasi tambahan tentang

gambaran kualitas guru (pengalaman mengajar, latar belakang

pendidikan, tingkat pendidikan, dan pengembangan diri guru)

dengan pertanyaan wawancara seperti pada Tabel 4.

Tabel 4. Pertanyaan wawancara guru

No Pertanyaan
1 Apakah pendidikan terakhir Bapak?
2 Sudah berapa lama Bapak menjadi guru?
3 Apakah Bapak sudah mengikuti PLPG?
4 Apakah Bapak pernah mengikuti pelatihan-pelatihan

pendidikan?
5 Apa saja pelatihan yang pernah Bapak ikuti sehubungan

dengan profesi Bapak sebagai Guru?
6 Apakah metode yang sering Bapak gunakan?
7 Apakah proses pembelajaran sudah sesuai dengan

kurikulum?
8 Apakah sarana dan prasarana yang ada di sekolah sudah

memenuhi standar pembelajaran?
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Setelah dilaksanakan penelitian maka dapat ditarik beberapa simpulan yaitu:

1. Penguasaan materi IPA siswa kelas IX di SMPN 16 Bandar Lampung

yang telah diukur menggunakan tes soal TIMSS khusus materi biologi

memperoleh rata-rata secara umum dengan nilai tes soal TIMSS 58,54

dengan tingkat penguasaan berkategori “cukup”, kemampuan siswa

dalam menjawab soal domain kognitif pemahaman konsep berkategori

“sangat tinggi”, domain kognitif pemahaman faktual berkategori

“tinggi”, domain kognitif penalaran dan analisis berkategori “cukup”,

domain kognitif informasi kompleks berkategori “tinggi”, domain

kognitif informasi sederhana berkategori “cukup”, domain kognitif

berteori, analisis, dan memecahkan masalah berkategori “rendah”, dan

domain kognitif terapan berkategori “cukup”.

2. Penguasaan materi IPA siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan

eksternal siswa yang secara umum memiliki kategori “cukup”, faktor

ekternal berupa latar belakang pendidikan ayah merupakan faktor yang

paling dominan mempengaruhi penguasaan materi IPA siswa dengan

rata-rata secara umum berkategori “cukup”, dan faktor internal yang

paling dominan dalam mempengaruhi penguasaan materi IPA siswa

merupakan faktor kebiasaan belajar yang berkategori “cukup”, diikuti
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dengan motivasi belajar IPA berkategori “cukup”, dan faktor

kemampuan siswa dalam menjawab soal berkategori “cukup”.

B. SARAN

Adapun saran perbaikan yang harus diperhatikan yaitu:

1. Dalam menentukan populasi dan sampel penelitian, peneliti harus

benar-benar memahami tentang bagaimana cara untuk mrngambil

sampel penelitian yang benar sesuai dengan jenis pengambilan sampel

yang digunakan.

2. Peneliti harus memahamai bagaimana mengolah data yang telah

diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan.
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